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ABSTRAK 

 

Risa Agustin, 1608052. (2020). Perbandingan Peer Attachment Peserta Didik 

Berdasarkan Jenis Kelamin (Studi Komparatif terhadap Peserta Didik SMA 

Negeri 9 Bandung Tahun Ajaran 2019/2020). 

 

Penelitian mengkaji perbandingan peer attachment peserta didik berdasarkan jenis 

kelamin. Tujuan penelitian adalah memperoleh gambaran tentang perbedaan peer 

attachment peserta didik berdasarkan jenis kelamin secara umum pada setiap 

tingkatan kelas. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

deskriptif komparatif. Sampel yang digunakan terdiri dari 221 peserta didik kelas 

X, XI dan XII SMA Negeri 9 Bandung Tahun Ajaran 2019/2020 dengan 

menggunakan teknik pengambilan sampel proportional stratified random 

sampling. Teknik pengumpulan data peer attachment menggunakan instrumen 

peer attachment yang dikembangkan dari instrumen asli peer attachment yaitu 

inventory of parents and peer attachment-revised (IPPA-R), sedangkan data jenis 

kelamin menggunakan identitas peserta didik yang disertakan di dalam kuesioner. 

Analisis perbandingan dilakukan dengan menggunakan statistika non parametrik. 

Teknik yang digunakan adalah Two Independent Sample Test pada skor peer 

attachment berdasarkan jenis kelamin dan K Independent Sample Test pada skor 

peer attachment berdasarkan tingkatan kelas. Hasil penelitian menunjukkan 

secara umum peer attachment peserta didik SMA Negeri 9 Bandung Tahun 

Ajaran 2019/2020 berada pada kategori anxious-ambivalent attachment. Hasil 

pengujian hipotesis menunjukkan tidak terdapat perbedaan skor peer attachment 

baik berdasarkan jenis kelamin maupun tingkatan kelas. Penelitian ini 

merekomendasikan layanan bimbingan dan konseling kelompok yang mampu 

meningkatkan kualitas peer attachment. 

   

 

Kata Kunci : peer attachment, jenis kelamin, tingkatan kelas, SMA, Komparatif 
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ABSTRACT 

 

Risa Agustin, 1608052 (2020). Comparison of Student Peer Attachment Based 

on Gender (Comparative Research on SMA Negeri 9 Bandung in 2019/2020 

Academic Year). 

 

This study analyzed the comparison of students’ peer attachment based on gender. 

The purpose of this study is to find the difference of students’ peer attachment 

based on gender generaly at each grade level. This study used quantitative 

research method with comparative descriptive. The samples of this study was 221 

students of 10
th

, 11
th 

and 12
th

 grade of SMA Negeri 9 Bandung in 2019/2020 

academic year used proportional stratified random sampling technique. To collect 

the data researcher used a peer attachment instrument that was developed from 

the original instrument of the peer attachment, namely parent inventory and 

revised peer-attachment (IPPA-R). To collect the gender data, researcher used 

the students' identities written in questionnaire. The comparative analysis was 

performed using non-parametric statistics. The technique was comparing between 

Two Independent Sample Test on peer attachment scores based on gender and K 

Independent Sample Test on peer attachment scores based on grade. The results 

showed that in general, the students’ peer attachment of SMA Negeri 9 Bandung 

in 2019/2020 academic year were in the anxious-ambivalent attachment category. 

The results of hypothesis indicate that there are no differences between students’ 

peer attachment scores either by gender or grade level. This research give a 

group guidance and group counseling service that can improve the quality of peer 

attachment. 

   

 

Keywords: peer attachment, gender, grade level, high school, comparative 
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